
ABSTRAK

Kabupaten Batang merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa

Tengah yang memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi terendah dibandingkan

daerah lain di wilayah tersebut. Pertumbuhan ekonomi rata-rata Kabupaten

Batang selama 4 tahun terakhir hanya sebesar 2,72%. Di sisi lain, kinerja beberapa

indikator ekonomi seperti : tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah (pengeluaran

rutin dan pengeluaran pembangunan) memperlihatkan kinerja yang cukup stabil

bahkan dalam beberapa tahun mengalami pertumbuhan yang signifikan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh variabel

tenaga kerja, pengeluaran rutin dan pengeluaran pembangunan terhadap

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Batang. Data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data time series (data berkala) dari tahun 1999-2008. Metode

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ordinary Least Square (OLS).

Hasil estimasi yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja

dan pengeluaran rutin berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi Kabupaten Batang. Variabel pengeluaran pembangunan berpengaruh

negatif namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten

Batang.
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